
DHU AL.  NUN AL -  MASRI
{180 -  245H1

Oleh :  Drs. SUPRAPTO

l .  B iog ra f i .

Dhu al-Nun berasal dari Akhmim, Mesir, keturunan Oibty yang ber-
agama Nasrani .  Dar i  kata-katanya menunjukkan ia mempunyai  pengetahuan
yang luas.  la  terkenal  ahl i  da lam i lmu k imia,  sehingga d i r iwayatkan bahwa
la dapat  mengubah ker ik i l  menjadi  batu permata.  l lmu k imia waktu i tu ,  t ldak
sebagaimana ilmu kimia sekarang yang kita terima karena faedahnya yang
besar.  Kimla pada'zaman i tu  bercampur dengan i lmu s ih i r  dengan keaja iban-
keaja ibannya.  1)

Oleh Ahmad Amin la  d ikatakan sebagai  orang aneh,  2)  te tapl  o leh
Margaret Smith ia dikatakan sebagai orang saleh yang tersembunyi la meru-
pakan pemimpin spi r i tu i l  (qutb)  dar i  kaum suf l  waktu l tu ,  yang memi l ik l
pandangan hati yang mendalam tentang rahasia ke Tuhanan dan ajaran ten-
tang Yang Maha Esa. 3)

Dhu a l -Nun a l -Misr i  d ikenal  sebagai  orang zuhud dan h idup menga-
s ingkan d i r i .  Dl  Akhmim banyak terdapat  bangunan-bangunan Mesir  kuno
yang d ldalamnya banyak luk isan- luk isan dan tu l isan- tu l isan hyroclyph.  la
ser lng berkel l l ing d lseki tar  bangunan tersebut  dan mel ihat- l ihat  tu l isan kuno
yang ada d is i tu .  la  mengaku dapat  membaca tu l lsan- tu l isan l tu  dan dapat
menterjemahkannya. Tetapi sebenarnya torjemahannya itu hanya bersifat kira
k l ra saja,  sehlngga t ldak sesual  dengan yang seharusnya.

Dhu a l -Nun terpengaruh o leh a jaran Plot inus,  sehingga o leh penduduk
Akhmlm ia dituduh sebagai orang zindiq, dan diadukannya kepada penguasa
di  Fustat ,  Waktu i tu  p impinan fuqoha dar i  madzhab Mal ik l  adalah Muhammad
ibn Abd a l -Hakam. Dhu a l :Nun d ipanggl lnya la lu d i tanyainya.  Dar i  jawaban
yang d iber ikannya,  qadi  ibn a l  Hakam mombenarkan bahwa ia z indiq.

Sete lah mel ihat  bahwa di r lnya t ldak d isukal ,  Dhu a l -Nun bsrkolana
darl satu negeri ke negeri yang lain.

Ket ika ia  kembal i ,  d idapat inya lbn a l -Hakam sudah wafat  dan kedu-
dukannya d lgant ikan o leh orang la in,  ya l tu lbn Abi  a l -Lal rh.

Kemball orang-orang menuduhnya sebagal orang zlndlq, sehlngga qadi
yang baru i tu  menetapkannya sobagal  z indiq dan mongir imkannya kepada
Khal i fah d i  Baghdad.

Di Baghdad terdapat orang-orang sufi Mesir yang tergabung dalam
ikatan kaum sufi. Oleh karena antara kbum sufl ltu ada yang mirnjadi pega-
wai  d i  is tana kekhal i fahan,  orang-orang suf i  Masi r  d i  Baghdad i tu  mengir im
surat  kepada kaum suf i  d i  is tana dan golongan terakhi r  in i  dapat  mempenga-
ruhl  Khal i fah Al -Mutawakki l  'A la Al lah.  Dipanggi lnyalah Dhu a l -Nun untuk
didengar pendapat-pendapatnya.  Khal i fah sendir l  mengaguminya,  dan me-
ngembal ikannya ke Mesir  dengan penuh penghormatan.  Namun sekombal lnya
ke Meslr ,  t ldak lama kemudian ia  wafat .  4)

1)  Ahmad-Amin ,  Dzuhr  i . l : tg lg ry ,  j i l i d - lV ,  Maktabah a t  Nahdah a l  M is r iyyah,  Ka i ro ,  1964,
h a l  1 5 9 .  L i h a t  p u l a  j i l i d  l l  h a l m ,  6 7 .

2 ,  l b i d ,  D z h u r  a l - l s l a m ,  j i l i d  l V ,  l o c .  c i t .
3 )  Margare t  Smi th  M.A,D f i t . ,  Read ings  f rom the  Myst ics  o f  l s tam,  Luzac  & Company

LTD. ,  London 1950,  p .22 .
4 l  Ahmad Amin ,  j i l i d  I  ,  op .  c i t . ,  ha lm.  67-68 .
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l l .  Beberapa pendapat  Dhu a l  -  Nun.

Sebagaimana kaum fi losof, kaum sufi mengalaml nasib yang sama,
terutama mereka yang berani mengeluarkan pendapat-pendapatnya. Mereka
akan mendapat  tekanan-tekanan yang berat  dar i  f ihak fukoha'yang masih
mempunyai pengaruh yang besar dikalangan penguasa. Satu contohnya adalah
Dhu al -Nun in l ,  karona pendapat-pendapatnya yang maslh as ing waktu l tu .

Adapun pendapat-pendapatnya, berkisar pada pendekatannya kepada
Tuhan dan cara-cara pendekatannya.  Cara-cara pendekatan i tu  menghasi lkan
lst i lah- is t i lah yang menyebabkan la t idak d isenangi  kaum f tgh.

Secara singkat, pendapat-pendapatnya adalah sebagai berikut :
1 .  Tentang is t i lah- is t i lah dalam tasawwuf.
Ada ls t i lah pokok yang d lkomukakan o leh Dhu a l -Nun a l -Misr l  In l ,

ya l tu :  maqam-maqam (maqamat) ,  hal -hal  (ahwal)  dan tauhid dalam ponger-
t lan suf i .

a .  Maqamat.

Menurut  pendapat  Dhu a l -Nun,  ja lan menuju kepada Al lah l tu  berat
dan sul l t .

Oleh karena i tu ,  orang yang lngln sampai  kepadaNya harus menempuh
tahap demi tahap dari fase-fase yang bertingkat-tingkat. Fase-fase ber.
t ingkat  in l  d inamakannya'maqamat.

Faham tentang maqamat in i  kemudian berkembang d ikalangan kaum
sufl dan dibicarakan dengan panjang lebar. Setlap maqam dari yang pallng

rendah kepada yang pal lng t inggi  ada nama-namanya tersendir l ,  dan nama-
nama ini t ldak selalu sama antara seorang sufi dengan yang lain. Menurut
Al -Tusi  dalam bukunya Al luma'  ada tu juh maqam yang per lu d i tempuh
sacara bsrurutan yaitu : al taubah-al wara'-al zuhd-al faqr-al sbr-al ta-
wakkul-a l  r ida.
-  Dimaksud dengan a l  taubah ( tobat)  adalah menyadar i  kesalahan dan ber '

tekad bulat  untuk meninggalkannya.  Kalau belum berhasl l ,  maka orang yang

bersangkutan harus melakukan tobat  i tu  beru langkal i ,  sampai  Al lah mEner ima

taobatnya. Diriwayatkan ada seorang sufi yang melakukan tobat sampal 7O

ka l l .

Sesudah tobat, seorang siswa harus mengikutl petunjuk gurunya atau

syekhnya dan msntaatinya tanpa reserve. Tercela bagi seorang mutasawwif

berjalan tanpa ada soorang mursyid atau petunjuk.

Orang mutasawwlf yang berjalan tanpa mursyid dilbaratkan sebagal

kebun yang t ldak ada tukang kebunnya,  yang tentunya t idak akan mengha-

s i lkan buah yang baik.

- Seseorang siswa disebut wara', apablla la sudah dapat mencurah-.

kan dirinya untuk beribadat kepada Allah, dengan berkhltmat kepada manusla

dltahun portama, dan beribadat kepada Allah dengan meninggalkan koscnang-

an duniawi pada tahun kedua, meninggalkan kesenangan hawa nafsu dan

kesibukan duniawl untuk dapat memiklrkan dan merenungkan dhat Allah

pada tahun ketiga.
- Al-zuhd adalah maqam dlmana seorang mutasawwif t ldak lagl me-

miklrkan, bahkan sudah meninggalkan kelezatan duniawi.
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-  Yang d lmaksud dngan a l - faqr  adalah maqam dimana seorang mu-
tasayuwi f  h idup dalam kemisk inan moskipun d ia kaya.

- Al-shabr adalah maqam dimana mutasawwif atau salik memerang
nafsunya sendlr i ,  karena nafsunya i tu lah yang sela lu cenderung kepada keja-
hatan.

-  Sesudah i tu  sampai lah s isa l lk  kenraqam tawakkul ,  ya i tu suatu ma-
qam yang menjadikan d ia sebagai  a lat  d i tangan Al lah yang dapat  d ikemudl-
kan kemana ia berkehendak.

-  Yang terakhi r  adalah maqam r ld la d imana ia memperoleh ketonangan,
ketenteraman j iwa dan kedamaian rohani .  5)

Per lu d i tambahkan d is in i  bahwa tobat  sepert i  te lah d lsebutkan d latas,
menurut  Dhu a l -Nun ada dua macam' tobat  dar i  mengulang ( inabah) dan
tobat  karona malu.  Yang per tama adalah tobat  karena takut  akan s iksaan
Tuhan,  dan yang kedua adalah tobat  karena malu akan kemurahanNya.  6)

Tobat itu wajib bagi setiap orang. orang awan bertobat karena dosa-
dosa yang telah diperbuatnya, sedangkan orang khawas bertobat karena ke-
l a l a i annya .  T )

b .  Ha l -ha l  ( ahwa l ) .
Sebagaimana maqam-maqam, faham tentang "hal,, ini dasar-dasarnya

juga d i le takkan o leh Dhu a l -Nun,  "Hal"  merupakan keadaan mental ,  sepert i
psrasaan senang,  sodih,  takut  dan sobagainya.  "Hal"  yang b iasa d isebut  la lah

a l - khau f  ( t aku t ) ,
a l - tawadlu '  ( rendah hat i ) ,
a l - t aqwa  (pa ruh ) ,
a l - ikh las ( ikh las) ,
a l -uns ( rasa ber teman),
a l -wajd (gembira hat i ) ,
a l -syukr  (sykur) .  8)

Sama halnya dengan "maqam",  "hal"  juga t idak sela lu sama sntara
sufi yang satu dengan yang lain. Antara "hal" dengan "maqam" tordapat
perbedaan, namun kapan seseorang sufi sampai ke "maqam" tertentu atau
memperoleh "hal" tertontu; sangat tergantung kepada penghayatan hatl sl
sufl sendiri.

'Hal '  berbeda dengan 'maqam, atas dua faktor  :
- "Hal" diperoleh sebagal anugerah dan rahmat dari Tuhan sedang "maqam"

diperoleh karena usaha manusia sendir i .
- "Hal" bersifat sementara, datang dan pergi, datang dan pergi bagi seorang

suf i  dalam per ja lanannya mendekat i  Tuhan.  9)
Untuk i tu  mereka mengatakan :  A l -ahwal  mawahib wa a l -maqamat maqasib.  1o)

5 l  A h m a d  A m i n ,  i b i d , ,  j i l i d  l V ,  h a l m .  1 5 9 - 1 6 0
6)  B .A.  Dar ,  Suf is  Before  a l -Ha l la j ,  A  R is to ry  o f  Mus l im Ph i losophy,  ed i ted  by  M.  M. :

Syar i f ,  Ve l  l ,  Ot to  Har rassowi tz -Wiesbaden,  1963,  p  341.
7)  Hamka,  Perkembangan Tasauf  dar i  Abad ke  Abad,  Pus tak  ls lam,  Jakar ta ,  1966,

h a l .  9 O .
8)  Harun Nasut ion ,  F i l sa fa t  dan Mis t !c isme da lam ls lam,  Bu lan  B in tang,  Jakar ta  1973,

ha lm,  56-57
9 )  l b i d , ,  h a l m  5 7 .
1 0 )  A h m a d  A m i n ,  o p .  c i t .  j i l i d  l V ,  h a l m .  1 6 0 .
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e.  Faham tentang ma'r i fah.

Dhu a l -Nun membedakan antara pspgetahuan dan keyakinan.  Penge-
tahuan merupakan hasll dari pengamatan indrawi, yaitu apa yang kita terima
lewat organ-organ tubuh, sedangkan keyakinan adalah hasil daripada apa
yang k l ta  l ihat  lewat  in tu is i .  11)

Dalam konteks yang la in,  Dhu a l -Nun mengatakan bahwa pengetahuan
i tu ada t iga macam :  ( i )  pengetahuan tentang ke Esaan Tuhan,  dan in i  ber-
laku bagi  orang-orang yang ber iman pada umumnya,  ( i i )  pengetahuan yang
diperoleh dengan bukt i  dan pendemont l 'as ian,  dan in i  merupakan mi l ik  orang-
orang yang b i jak,  p intar  b icara dan terpela jar ,  dan ( i i i )  pengetahuan tentang
sifat-sifat yang Maha Esa, dan Ini merupakan milik orang-orang yang saleh
(wal i  A l lah)  yang dapat  mengenal  wajah Al lah dengan mata bat innya,  sehing-
ga Al lah menampakkan d i r i  kepada mereka dengan cara yang t idak ia  tam-
pakkan kepada s iapapun d idunla.  Pengetahuan in i lah yang d isebut  ma'r i fah
yang d icetuskan per tama kal lnya o leh Dhu a l -Nun dalam dunla tasawwuf.  12)

Dalam pembagian in i  torbayanglah kejo lasan ket iga macam ma' i i fah
itu. Orang mukmin biasa mengenal Tuhan karena memang demikianlah ajaran
yang diterimanya. Failasuf dan mutakalimun mencari Tuhan dengan perjalanan
akalnya.  Oleh perhi tungan akal  dan mant iq maka mengakui lah mereka akan
adaNya,  tetapi  belum tentu d i rasai  akan lezatnya.  Tetapi  orang-orang mu-
qarrabin mencarl Tuhan dongan pedoman cinta. Yang lebih diutamakan ialah
l lham, yai tu l impah kurn ia Tuhan.  13)

Adapun pusat ma'rifah, menurut pendapat Dhu al Nun adalah komuni-
kasi cahaya rohanl dari pihak Tuhan kodalam hati nurani seseorang. Orang-
orang yang sudah mencapai ma'rifah ia tidak lagl berada dalam diri mereka,
tetapi mereka berada dalam zat Tuhan. Mereka dapat melihat tanpa pengota-
huan, tanpa penglihatan, tanpa penerangan yang diterimanya, tanpa observasi,
tanpa penghalang dan h l jab.  Gerakan-gerakan mereka d isebabkan o leh Tuhan,
kata-kata mereka adalah kata-kata Tuhan yang d iucapkan lewat  l idah me-
reka,  dan pengl ihatan mereka adalah pengl ihatan Tuhan yang te lah masuk
kedalam mata mereka.  Dengan demik lan,  taraf  ter t inggi  yang d icapal  o leh
tasawwuf dongan munculnya Dhu a l  Nun in i  adalah mendapatkan pengetahuan
yang super in te lektual  yang d lkenal  dongan nama ma,r i fah yang membawa
kepada ko-taksadaran yang sempurna.

Dalam salah satu pernyataannya ia mengatakan Fula bahwa semakin
banyak manusia mengenal  Tuhan,  semakin ia  lenyap dalam zatNya,  Tampak
dis in i  bahwa ia te lah sampal  ket lngkatan mist is  dalam j iwanya yang o leh
sufi seangkatannya Bayazid darl Bistam (Abu yazid al-Bustami) diisti lahkan-
nya dengan 'tana'. 14)

Untuk dapat sampai kotlngkatan ma,rifah ltu, Dhu al-Nun melihat
bahwa tak ada ja lan la in sela in h idup menyendir i .  Dengan sendir inya i tu  ia
tak mel ihat  sesuatu yang la in,  se la in Tuhan.  Apabi la  ia  t ldak mel ihat  sosuatu
yang lain Tuhan. maka tldak ada yang menggerakkannya selaln iradah ruhan. 15)

111 B.A.  Dar ,  op .  c i t . ,  p .  341.
121 B.A.  Dar ,  Loc  c i t .  L iha t  pu la  Hamka,  loc .  c i t ,
13)  Hamka,  loc .  c i t .
14)  B .A.  Dar ,  op .  c i t . ,  p .  341.
151 Margare t  Smi th ,  oF.  c i t .  p  23 .
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Seperti tolah disebutkan, bahwa orang-orang muqorrobln mencari Tuhan

dengan pedoman c lnta.  c inta t imbal  bal ik  antara khal ik  dengan makhluk.

Dengan c i r ta  demik ianlah s ihamba ter tar ik  leb ih dar i  pada tar ikan besl  berani

kepada besl  b iasa,  buat  k ian lama k ian mondekat  kepada yang d ic inta i  i tu ,

sehingga akhi rnya ter tentu,  tenggelamlah zatnya pada zat  Tuhannya.

Ajaran inl hanya dapat dirasai setelah menempuh maqam-maqam ter-

tentu. Hanya dapat dirasakan, tetapi sia-sia kalau diajarkan. Mesti dirahasia'

kan kepada orang yang hanya mengenal  ar t i  c in ta dalam ar t ian maddi ,  yang

dapat  d isakslkan pancaindera.  16)

l l l .  Beberapa kesimpufan.

1.  Dengan mengesamplngkan keahl lannya dalam l lmu k imia dan mung-

k in pula dengan i lmu s ih l r ,  boleh d ikatakan Dhu a l -Nun merupakan puncak

kaum suf l  dalam abad ke l l l  H.  17)

2.  Ja lan untuk mendekat i  Tuhan i tu  berat  dan sul l t .  Oleh sebab l tu
orang harus menempuh fase-fase yang disebut maqam-maqam sehlngga da-
pat mencapai ma'rifah, dimana zat kemanusiaannya luluh dalam zat' Tuhan

dengan kemungkinan memperoleh 'hal -hal '  da lam menempuh maqam-maqam

tersebut .  Dengan demik lan,  Dhu a l -Nun te lah member lkan kepada tasawwuf
perbendaharaan baru dengan msmberikan cara-cara yang harus dltempuh dan
hasil yang dapat dlcapai, cara dan hasll yang kemudian berkembang pada

generasi sesudahnya.

3. Sebagalmana para fallasuf, ia juga berpendapat bahwa fahamnya itu
bukan untuk orang awam, tetapi untuk orang khawas. Demikian pula penda-
patnya tentang mengasingkan dlri.

4. Karena fahamnya itu yang ternyata mendapat sambutan baik dika-
langan kaum sufi, jurang antara mereka dengan fuqoha' somakin dalam.

5.  Adalah sul i t  untuk menetapkan apakah Dhu a l -Nun in i  sesat  atau
justru sebaliknya. Masalah tasawwuf bukan masalah loglka dengan premis'
premisnya. Untuk kemudian ditetapkan benar dan tidaknya. Yang jelas, Ahmad
Amin mengemukakan hal-hal yang aneh pada diri Dhu al-Nun Ini sehlngga
mungkin bel lau t idak setu ju dengan fahamnya.  Namun yang je las pula,  khal i -
fah Al-Mutawakkil al- 'Abbasi menghormatl pendapat-pendapatnya; bahkan
Hamka mengatakan bahwa faham Dhu al-Nun merupakan faham Tauhid yang
semurni*murnlnya, 18)

.6. Untuk masyarakat yang ingin maju dalam pengertlan dunlawl, terso-
barnya faham tasawwuf dapat merupakan hambatan.

16)  Hamkr ,  ep .  c i t  ,  ha lm.  91
1 7 )  l b i d . ,  h a l m .  8 8 .
l 8 l  l b i d ,  h a l m .  9 0 .
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